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ABSTRAK 

 
 

Ita Wisma.L21116005. “Biologi Reproduksi Ikan Bungo,Glossogobius giuris(Buchanan, 

1882)di Danau Sidenreng, Kabupaten Sidenreng Rappang, Sulawesi Selatan” dibimbing 

olehSuwarni sebagai Pembimbing Utama dan Basse Siang Parawansasebagai 

Pembimbing Pendamping. 
 

Ikan bungo merupakan salah satu ikan yang memiliki nilai ekonomis, dapat 

dikonsumsi dalam bentuk segar maupun kering dan memiliki protein tinggi, yang juga 

dimanfaatkan ikan hias di aquarium. Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui biologi 

reproduksi yang meliputi nisbah kelamin, tingkat kematangan gonad (TKG), indeks 

kematangan gonad (IKG), ukuran pertama kali matang gonadikan bungoGlossogobius 

giuris (Buchanan, 1882)di Danau Sidenreng, Kabupaten Sidenreng Rappang, Sulawesi 

Selatan.Penelitian dilaksanakan pada bulan September, Oktober dan November 

2020.Sampel ikan diperoleh dari hasil tangkapan 2 nelayan dengan menggunakan alat 

tangkap jabba l jabba (fish trap) dan bubu.Analisis sampel ikan dilakukan di Laboratorium 

Biologi Perikanan, Departemen Perikanan, Fakultas Ilmu Kelautan dan Perikanan, 

Universitas Hasanuddin, Makassar.Jumlah total yang diperoleh selama penelitian 

sebanyak 235 ekor ikan terdiri atas 163 ekor ikan jantan dan 72 ekor ikan betina. Hasil 

penelitian bahwa nisbah kelamin berdasarkan waktu pengambilan sampel dan tingkat 

kematangan gonad dan ikan jantan dan ikan betina adalah (2,59 : 1) menujukkan 

terjadinya ketidakseimbangan antara ikan jantan dan betina. Tingkat kematangan gonad 

ikan bungo jantan dan betina diperoleh TKG I, II, III, dan IV. Nilai indeks kematangan  

gonad pada ikan betina lebih besar (12.59 %) dibandingkan jantan (3.63 %).Ukuran 

pertama kali matang gonad ikan bungo jantan yaitu 327.07 mm, sedangkan ikan bungo 

betina yaitu 227.36 mm. Penelitian ini perlu dilakukan di danau Sidenreng karena belum 

pernah dilakukan penelitian sebelumnya mengenai biologi reproduksi ikan bungo di danau 

Sidenreng. 

Kata kunci :Ikan bungo, nisbah kelamin, tingkat kematangan gonad, indeks kematangan 

gonad, ukuran pertama kali matang gonad, danau sidenreng 
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ABSTRACT 
 

Ita Wisma. L21116005. "Reproductive Biology of Bungo Fish, Glossogobius giuris 

(Buchanan, 1882) in Lake Sidenreng, Sidenreng Rappang Regency, South Sulawesi" was 

supervised by Suwarni as the Main Advisor and Basse Siang Parawansa as Advisor. 

Bungo fish is one of the fish that has economic value, can be consumed in fresh 

or dry form and has high protein, which is also used by ornamental fish in aquariums. This 

study aims to determine reproductive biology which includes sex ratio, gonadal maturity 

level (TKG), gonadal maturity index (IKG), first gonad maturity size of Bungo fish 

Glossogobius giuris (Buchanan, 1882) in Lake Sidenreng, Sidenreng Rappang Regency, 

South Sulawesi. . The research was carried out in September, October and November 

2020. Fish samples were obtained from the catch of 2 fishermen using jabba l jabba (fish 

trap) and bubu fishing gear. Fish sample analysis was carried out at the Fisheries Biology 

Laboratory, Department of Fisheries, Faculty of Marine and Fisheries Sciences, 

Hasanuddin University, Makassar. The total number obtained during the study was 235 fish 

consisting of 163 male fish and 72 female fish. The results of the study that the sex ratio 

based on the time of sampling and the level of gonad maturity and male and female fish 

was (2.59: 1) indicating an imbalance between male and female fish. Gonad maturity levels 

of male and female Bungo fish were obtained at TKG I, II, III, and IV. The value of the 

gonadal maturity index in female fish was greater (12.59%) than males (3.63%). The size of 

the first maturity of the male Bungo fish gonads is 327.07 mm, while the female Bungo fish 

is 227.36 mm. This research needs to be carried out in Lake Sidenreng because there has 

never been a previous study on the reproductive biology of Bungo fish in Lake Sidenreng. 

 
Key words : Bungo fish, sex ratio, gonadal maturity level, gonadal maturity index, first gonad 

maturity size, sidenreng lake. 
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I. PENDAHULUAN 
 
 

A. Latar Belakang 
 

Danau Sidenreng terletak di Kabupaten Sidenreng Rappang, Provinsi Sulawesi 

Selatandan merupakan salah satu habitat ekosistem perairan tawar dan berfungsi 

sebagai penghasil ikan yang dimanfaatkan langsung oleh masyarakat sekitar, untuk 

menunjang kebutuhan protein hewani dan meningkatkan kebutuhan masyarakat. Luas 

Danau Sidenreng pada musim kemarau, mempunyai luas ± 3.000ha dan pada musim 

penghujan luasnya menjadi ±35.000 ha serta bersatu dengan Danau Tempedan  

Danau Buaya atau Lapompakka(Whitten et al., 2002). Danau Sidenreng menjadi 

habitat organisme perairan salah satunya ikan bungo, Glassogobius giuris (Buchanan, 

1822) memiliki yang potensi perikanan termasuk Danau ini. Penyebaran ikan ini 

meliputi daerah afrika hingga ke asia, sehingga cenderung hidup pada habitat yang 

berpasir dan berlumpur dengan tingkat kecerahan rendah. Spesies ini hampir di jumpai 

seluruh Indonesia termasuk ada di Danau Sidenreng. 

Ikan bungo merupakan salah satu ikan yang memiliki nilai ekonomis dengan 

harga berkisar antara Rp.50.000 - Rp. 80.000/kg, dapat dikonsumsi dalam bentuk 

segar maupun kering(Kudsiah et al., 2021).Selain itu ikan ini juga dimanfaatkan 

sebagai ikan hias di dalam akuarium(Coad, 2005).Ikan ini juga memiliki daging yang 

tebal serta rasa yang gurih dan lezat, oleh karenanya sangat digemari dan banyak 

dimanfaatkan oleh masyarakat sekitar untuk dikomsumsi sehari – hari menyebabkan 

permintaan semakin banyak akibat dilakukan kegiatan penangkapan semakin 

meningkat Sulistiono et al., (2007). Berdasarkan hasil wawancara dengan nelayan 

yang menyatakan bahwa hasil tangkapan ikan bungo saat ini semakin menurun dan 

ukuran ikan yang ditangkap semakin kecil.Apabila penangkapan ikan bungo dilakukan 

terus – menerus diduga akan terjadi kepunahan. Ikan ini berpotensi dalam bidang 

perikanan dimana ikan bungo termasuk ikan liar dan belum dapat dibudidayakan 

(Zadan,2004). Pengelolaan ikan bungo belum sepenuhnya mendapatkan perhatian 

dari pemerintah daerah termasuk di Danau Sidenreng (Rinandha et al., 2018). 

Agar supaya ikan bungo tetap lestari diperlukan suatu pengelolaan, dalam 

pengelolaan dibutuhkan informasi tentang aspek biologi reproduksi antara lain, nisbah 

kelamin, tingkat kematangan gonad, Indeks kematangan gonad, ukuran pertama kali 

matang gonad . Penelitian mengenai biologi reproduksi ikan bungo telah dilakukan di 

beberapa perairan di Indonesia diantaranya Eragradhini (2014) di Danau Tempe, 

Sulistiono et al., (2007) di Danau Towuti dan Sulistiono (2012) di perairan Ujung 
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Pangkah, akan tetapi di perairan Danau Sidenreng belum pernah dilakukan. Oleh 

karena itu penelitian ini perlu dilakukan. 

 

B. Tujuan dan Kegunaan 
 

Tujuan untuk menganalisis biologi reproduksi yang meliputi nisbah kelamin, 

tingkat kematangan gonad, indeks kematangan gonad, serta ukuran pertama kali 

matang gonad ikan bungo di perairan Danau Sidenreng. 

Kegunaan dari penelitian ini diharapkan dapat memberikan informasi untuk 

dilakukan pengelolaan sumberdaya ikan bungo di perairan Danau Sidenreng. 
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ll. TINJAUAN PUSTAKA 

 

A. Klasifikasi Dan Morfologi Ikan Bungo, Glossogobius giuris (Buchanan, 1822) 
 

Menurut Saanin (1984) klasifikasi ikan bungo adalah sebagai berikut : 

Kingdom : Animalia 

Filum : Chordata 

Subfilum : Vertebrata 

Kelas : Pisces 

Subkelas : Teleostei 

Ordo : Gobiodea 

Family : Gobiidae 

Genus : Glossogobius 

Spesies : Glossogobiusgiuris(Buchanan 1822) 
 

Gambar 1.IkanbungoGlossogobius giuris (Buchanan 1822) yang tertangkap di perairan 

Danau Sidenreng, Kabupaten Sidenreng Rappang, Sulawesi Selatan. 
 

Ikan bungo dikenal dengan namalokal beloso (Jawa Timur) danbungo 

(Sulawesi).Ikan bungomemiliki bentuk tubuh yang silindris dengan kepala berbentuk 

flatdanmemiliki tipe mulut superior (Gambar 1).Sirip dorsal terdapat noda kecil 

membentukbelang membujur.Tubuhnya kuning kecoklatan dengan totol hitam.Sirip 

ekormembulat dan berpola putih kehitaman.Terdapat dua sirip punggung yang 

salingberdekatan. Sirip-siripnya berwarna hijau kekuningan serta terdapat jari-jari sirip 

punggung,sirip ekor dan sirip dada dengan bercak-bercak kehitaman (Weber &de 

Beaufort,1953). Menurut(Coad, 2005)menyebutkan bahwaikan bungomempunyai 

enam jari-jari lunakpada sirip punggung pertama, satu jari-jari keras dan tujuh sampai 

Sembilan jari-jari lunak pada sirippunggung kedua, satu jari-jari keras dan  tujuh 

sampai sembilan jari-jari lunak pada sirip anal dan 16–21sirip dada. Sirip punggung 
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jantan lebih panjang dan lebih terang warnanyadibandingkan betina. Sisik kepala 

berbentuk cycloiddan sisikbadanberbentukctenoid. 

 

B. Habitat dan Penyebaran Ikan Bungo,Glossogobius giuris(Buchanan, 1822) 
 

Ikan ini tersebar luas dari laut merah, dan termasuk dalam famili Gobiidae 

dengan bentuk tubuh memanjang, dengan kepala datar menebal rahang bagaian 

bawah sampai menonjol (Rinandha et al., 2018).Ikan bungo memiliki habitat di laut dan 

juga di sungai sebagian juga hidup di air payau atau dekat dengan muara.Ikan bungo 

merupakan ikan yang hidup pada substrat berlumpur.Dimana ukuran ikan bungo yang 

hidup pada air payau memiliki ukuran tubuh yang jauh lebih besar daripada ikan bungo 

yang habitatnya di air tawar jenis ikan ini bisa hidup optimal pada suhu 220C hingga 

25oC dan PH antara 6,5 sampai 7,2. Untuk tingkat kecerahan, jenis ikan ini menyukai 

tingkat kecerahan yang rendah dengan substrat berpasir(Kumar et al., 2020). 

Penyebaran ikan bungo terdapat diwilayah Afrika hingga Oceania (Laut Merah 

dan Afrika Timur). Umumnya pada pesisir dan estuaria dari Afrika, Madagaskar ke 

India serta Selatan China (Mudge, 1986).Weber & de Beaufort (1953) menambahkan 

bahwa ikan ini juga dijumpai di perairan Timur Afrika, Andaman, Malaysia, Thailand, 

China, Philipina dan Papua Nugini sedangkan di Indonesia penyebaranikan ini meliputi 

perairan Sumatera (Palembang), Jawa (Jakarta dan Semarang), Madura (Sumenep 

dan Bangkalan), Kalimantan (Samarinda), dan Sulawesi. 

 

C. Aspek Reproduksi 
 

Reproduksi merupakan kemampuan suatu individu untuk menghasilkan 

keturunan sebagai upaya untuk melestarikan jenisnya ataupun 

kelompoknya.Menurut(Yuniar, 2017), aspek-aspek reproduksi pada ikan meliputi 

nisbah kelamin, tingkat kematangan gonad, indeks kematangan gonad, dan ukuran 

ikan pertama kali matang gonad. 

 

1. Nisbah Kelamin 
 

Nisbah kelamin adalah perbandingan antara jumlah ikan jantan dan ikan betina 

yang menyusun suatu populasi(Omar et al., 2014).Pengetahuan mengenai nisbah 

kelamin diperlukan untuk mengetahui keseimbangan populasi ikan jantan dan ikan 

betina di dalam suatu perairan.Nisbah kelamin ikan jantan dan ikan betina di alam 

diperkirakan mendekati 1 : 1, yang menunjukkan jumlah ikan jantan dan betina yang 

tertangkap relatif hampir sama banyaknya (Ball & Rao, 1984).Jumlah individu ikan 

jantan dan ikan betina yang seimbang, akan mengakibatkan terjadinya pembuahan sel 
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telur oleh spermatozoa sehingga membentuk individu-individu baru semakin 

besar(Effendie, 2002). 

Nisbah kelamin suatu spesies dapat mempengaruhi keseimbangan struktur 

populasi. MenurutNikolsky(1963) faktor-faktor yang dapat mempengaruhi terjadinya 

perbedaan jumlah ikan betina dan jantan adalah perbedaan pola pertumbuhan, umur, 

awal kematangan gonad, dan adanya perubahan jenis ikan baru pada suatu populasi 

ikan. Salah satu penyebab yang diduga juga dapat menyebabkan ketidakseimbangan 

jumlah antara ikan jantan dan betina adalah karena adanya tekanan penangkapan 

yang tinggi (Pulungan,1994) . 

Hasil penelitian oleh Eragradhini (2014) di Danau Tempe menyatakan nisbah 

kelamin ikan bungo jantan dan betina ialah 1,47:1 sedangkan hasil penelitian oleh 

Sulistiono (2012) di perairan Ujung Pangka menyatakan nisbah kelamin ikan bungo 

jantan dan betina ialah 1,3:1.Sulistiono et al., (2007) di perairan Danau Towuti 

menyatakan nisbah kelamin ikan bungo jantan dan betina ialah 1 : 1. 

 

2. Tingkat Kematangan Gonad 
 

Tingkat kematangan gonad (TKG) adalah tahap-tahap tertentu perkembangan 

gonad sebelum dan sesudah ikan memijah. Penentuan tingkat kematangan gonad 

antara lain dengan mengamati perkembangan gonad(Effendie, 2002). Pencatatan 

perubahan atau tahap-tahap kematangan gonad diperlukan untuk mengetahui 

perbandingan ikan-ikan yang akan melakukan reproduksi dan yang tidak. Dari 

pengetahuan tahap kematangan gonad juga akan dapat diketahui kapan ikan itu akan 

memijah, baru memijah atau sudah memijah. 

Dalam proses reproduksi, perkembangan gonad yang semakin matang 

merupakan bagian dari proses produksi ikan sebelum terjadi pemijahan. Selama 

terjadinya perkembangan gonad, sebagian besar energi metabolisme ditujukan pada 

perkembangan gonad ikan. Pada tahapan itu akan terjadi vitellogenesis, yaitu proses 

pengendapan kuning telur pada tiap-tiap individu telur yang menyebabkan berat gonad 

ikan akan bertambah(Santoso, 2009).Berat gonad akan maksimal pada waktu ikan 

akan memijah, kemudian akan menurun secara cepat dengan berlangsungnya musim 

pemijahan hingga selesai (Effendie, 2002). Perkembangan gonad tersebut dipengaruhi 

oleh faktor dalam dan faktor luar.Faktor dalam meliputi perbedaan spesies, umur dan 

ukuran ikan serta sifat-sifat fisiologis masing-masing individu sedangkan faktor luar 

adalah suhu, makanan, dan arus perairan (Lagler et al., 1977). 

Hasil penelitianEragradhini(2014)di Danau Tempe menyatakan bahwa ikan 

bungo jantan belum matang gonad (TKG I dan ll) ditemukan sebesar 60,24% dan 

setelah matang gonad ( TKG lll dan IV) sebesar 39,76% sedangkan ikan betina yang 
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belum matang gonad (TKG I dan ll) di temukan sebesar 67,35% dan yang telah 

matang gonad ( TKG lll dan IV) sebesar 32,65%. Hasil penelitian Sulistiono et 

al.,(2007) di perairan Danau Towuti menyatakan ikan jantan pada TKG I dan II 

ditemukan setiap bulan selama penelitian, TKG III dan IV tidak ditemukan pada bulan 

Oktober dan November TKG IV tidak ditemukan selama penelitian. Sulistiono (2012) di 

perairan Ujung Pangkah ikan bungo TKG I dan II di temukan selama penelitian, TKG III 

ditemukan pada bulan Juli, Agustus, Desember sedangkan pada TKG IV ditemukan 

pada bulan Juli sampai Oktober dan TKG V ditemukan pada bulan Agustus dan 

Oktober. 

3. Indeks Kematangan Gonad 
 

Indeks kematangan gonad (IKG) merupakan suatu nilai dalam persen (%) yang 

merupakan hasil dari perbandingan antara bobot gonad dengan bobot ikan dikalikan 

100%.Indeks kematangan gonad juga dibutuhkan untuk mengukur aktifitas yang terjadi 

di dalam gonad. Bobot gonad akan mencapai maksimum sesaat ikan akan memijah 

kemudian berat gonad akan menurun dengan cepat selama pemijahan sedang 

berlangsung sampai selesai(Effendie, 2002).Indeks kematangan gonad (IKG) sebagai 

suatu informasi untuk mengetahui perubahan yang terjadi dalam gonad secara 

kuantitatif(Sariet al., 2014). 

Terdapat hubungan antara indeks kematangan gonad dengan tingkat 

kematangan gonad, indeks kematangan gonad akan meningkat seiring dengan 

meningkatnya tingkat kematangan gonad dan akan menurun setelah ikan selesai 

memijah. Pertambahan gonad ikan betina dapat mencapai 10 – 25% dari berat 

tubuhnya, sedangkan ikan jantan hanya mencapai 5-10% dari berat tubuh (Effendie, 

2002). MenurutSulistiono et al., (2011), ikan jantan umumnya mempunyai nilai indeks 

kematangan gonad (IKG) yang lebih rendah dibandingkan dengan ikan betina. 

Hasil penelitian Eragradhini(2014)terhadap ikan bungo di Danau Tempe 

mengemukakan bahwa nilai rerata IKG ikan jantan berkisar 0.35–11.95%, sedangkan 

ikan betina berkisar 0.23–14.02%. IKG terkecil pada ikan bungo jantan ditemukanpada 

ikan TKG I (0.35%) dan yang terbesar pada ikan TKG IV (11.95%).Nilai rata - rata IKG 

yang terkecil pada ikan bungo betina ditemukan pada ikan TKG II (0.23%)dan yang 

terbesar ditemukan pada ikan TKG IV (14.02%)sedangkan penelitian Sulistiono (2012) 

di Perairan Ujung Pangkahnilai IKG pada ikan jantan berkisar antara 0,20‒0,46% 

sedangkan pada ikan betina nilai IKG berkisar antara 0,34‒4,24 %. 

 
 

 
4. Ukuran Pertama Matang Gonad 
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Ukuran ikan pertama kali matang gonad merupakan salah satu parameter yang 

penting dalam pengelolaan sumber daya alam karena digunakan untuk mengetahui 

ukuran terkecil ikan yang ditangkap atau yang boleh ditangkap.Ikan yang siap 

ditangkap adalah ikan telah matang gonad dan telah memijah.Berkurangnya populasi 

ikan di masa mendatang dapat terjadi karena mengalami gangguan reproduksi.Awal 

kematangan gonad biasanya ditentukan berdasarkan umur atau ukuran ketika 50% 

individu di dalam suatu populasi sudah matang gonad (Omar, 2013). 

Tiap spesies ikan tidak sama ukuran dan umur pertama kali matang gonadnya, 

bahkan ikan-ikan pada spesies yang sama juga akan berbeda bila berada pada kondisi 

dan letak geografis yang berbeda. Umur pada awal reproduksi bervariasi terhadap 

jenis kelamin.Bagi ikan jantan maupun betina, umur pertama kali memijah bergantung 

kepada kondisi lingkungan yang sesuai. Pada lingkungan yang tidak sesuai untuk 

tumbuh dan mempertahankan sintasan, ikan-ikan cenderung akan menangguhkan 

pemijahan dan hal ini akan berdampak pada ukuran saat pertama kali matang 

gonad(Nasution, 2017). 

Hasil penelitianEragradhini(2014)terhadap ikan bungo di Danau Tempe 

mengemukakan bahwa ukuran pertama kali matang gonad pada ikan bungo jantan 

dengan kisaran ukuran panjang 182–267 mm sedangkan ikan bungo dengan kisaran 

ukuran panjang 190–230 mmsedangkan hasil penelitian Sulistiono et al., (2007) di 

Danau Towuti ukuran pertama kali matang gonad ikan bungo jantan pertama matang 

gonad pada panjang 142- 169 mm dan ikan betina pertama kali matang gonad pada 

panjang 114-141 mm. Hasil penelitian Sulistiono (2012) di perairan Ujung Pangkah 

ukuran pertama kali matang gonad ikan bungo jantan pertama matang gonad panjang 

142-169 mm dan ikan bungo betina pertama matang gonad panjang 114-141 mm. 


